
ABSTRAK

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan cedera atau penyakit pada
sistem syaraf atau jaringan seperti otot, tendon, ligament, tulang sendi, tulang
rawan ataupun pembuluh darah. Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada
bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan
hingga keluhan yang terasa sangat sakit. Hal ini bila tidak diperhatikan akan
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan faktor karakteristik individu, faktor risiko ergonomis
dengan keluhan subjektif MSDs pada pekerja konstruksi PT.X.

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan cross sectional dengan
menggunakan cara observasional. Subjek ditarik dari populasi dengan cara
purposive sampling. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 52
responden. Dilakukan wawancara mendalam dengan bantuan lembar kuesioner
untuk mendapatkan informasi tentang variabel-variabel yang diteliti. Variabel
bebas penelitian adalah umur, masa kerja, kebiasaan merokok, waktu istirahat
dan faktor risiko ergonomis meliputi postur tubuh tidak alamiah, gerakan
perulangan, dan pekerjaan statis. Analisa data yang digunakan adalah uji
kontingensi (C).

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu terdapat 42,3% pekerja mengalami
keluhan MSDs tingkat rendah, 50% pekerja mengalami keluhan MSDs tingkat
sedang, 7,7% pekerja mengalami keluhan MSDs tingkat tinggi. Uji statistik
menggunakan uji kontingensi yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan
antara umur dengan keluhan MSDs (p=0,018), masa kerja dengan keluhan MSDs
(p=0,027).

Faktor karakteristik individu yang menunjukkan adanya hubungan dengan
keluhan MSDs yaitu umur dan masa kerja serta faktor risiko ergonomis.
Peregangan otot perlu dilakukan untuk meminimalisasikan timbulnya risiko
keluhan MSDs pada pekerja konstruksi.
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